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Abstrak

Lina (705140074)

Peran Nonattachment Terhadap Kesehatan Mental Positif Pada umat Buddha di
Indonesia. (Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si). Program Sarjana Fakultas Psikologi,

Universitas Tarumanagara (54 halaman, P1-P5, L1-L26)

Penelitian ini bertujuan untuk melihat model prediksi nonattachment terhadap kesehatan
mental positif yang meliputi kesejahteraan psikologis, kesejahteraan emosi, dan
kesejahteraan sosial umat Budha di Indonesia. Nonattachment memiliki karakteristik
seperti kurangnya fiksasi, nonreaktif, dan lebih cepat pulih dari tekanan emosional.
Nonattachment juga memiliki kualitas untuk tidak merasakan tekanan batin untuk
menghindari atau melekat pada orang lain.

Mempertimbangkan bahwa nonattachment dapat dikaitkan dengan fungsi adaptif dan
pengurangan emosi yang menyakitkan, peneliti menghipotesiskan bahwa nonattachment
memprediksi kesejahteraan emosional dan kesejahteraan psikologis individu.
Nonattachment dapat didefinisikan sebagai cara yang fleksibel dan seimbang terkait
dengan pengalaman seseorang tanpa melekat atau menekan secara sosial.

Umat Buddha sangat sadar akan sifat dunia yang tidak kekal dan alam semesta yang
tidak memiliki substansi. Dengan demikian, menyadari bahwa mencengkeram suatu
keadaan tertentu tidaklah diperlukan. Secara mental, terpaku pada apa pun adalah hasil
dari ketidaktahuan akan sifat dunia dan mengundang penderitaan. Oleh karena itu,
individu dengan nonattachment yang tinggi diprediksi memiliki kesejahteraan sosial yang

tinggi juga.

Studi ini melibatkan 872 umat Budha di Indonesia yang diperoleh secara convenient
sampling, berasal dari kota besar dan pinggiran kota. Analisis dengan pendekatan partial
least square SEM mengkonfirmasi model prediksi nonattachment terhadap kesejahteraan
psikologis, kesejahteraan emosi dan kesejahteraan sosial. Analisis lebih lanjut dengan
Multigroup Analysis (MGA) terhadap koefisien jalur berdasarkan kelompok spesifik: usia,
gender dan lokasi, menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifkan. Temuan-temuan ini
menunjukkan keuniversalan pemahaman nonattachment di kalangan umat Buddha baik
dari segi perbedaan usia, gender dan lokasi kota/non-kota. Diharapkan intervensi
nonattachment dapat dilanjutkan pada studi lanjut dengan desain eksperimen.

Kata kunci: nonattachment, kesejahteraan emosional, kesejahteraan psikologis

dan kesejahteraan sosial
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ABSTRACT

Lina (705140074)

The Role of Nonattachment on Positive Mental Health In Buddhists at Indonesia.
(Yohanes Budiarto, S.Pd., M.Si). Undergraduate Program Faculty of Psychology,
Tarumanagara University. (54 pages; R1-R5; Appendix 1-Appendix 26).

This study aims to see nonattachment prediction model for positive mental health which
includes psychological well-being, emotional well-being, and social well-being of Buddhist
people in Indonesia. Nonattachment has characteristics such as lack of fixation,
nonreactive, and faster recovery from emotional stress. Nonattachment also has the
guality to not feel the inner pressure to avoid or attach to others.

Taking into consideration that nonattachment can be associated with adaptive function
and painful emotional reduction, the researchers hypothesize that nonattachment predicts
the emotional well-being and psychological well-being of the individual. Nonattachment
can be defined as a flexible and balanced way related to one's experience without being
embedded or socially depressing

Buddhists are well aware of the impermanent nature of the world and the universe which
has no substance. Thus, realizing that gripping certain circumstances is not necessary.
Mentally, fixated on anything is the result of ignorance of the nature of the world and
inviting suffering. Therefore, individuals with high nonattachment are predicted to have
high social well-being as well

The study involved 872 Buddhists in Indonesia obtained conveniently sampling, coming
from big cities and suburbs. Analysis with partial least square SEM approaches to confirm
the nonattachment prediction model for psychological well-being, emotional well-being
and social well-being. Further analysis with Multigroup Analysis (MGA) of path
coefficients based on specific groups: age, gender and location, showed no significant
difference. These findings show the universality of nonattachment understanding among
Buddhists in terms of age, gender and city / non-city location. It is expected that
nonattachment interventions can be continued in advanced studies with experimental
design.

Keywords: nonattachment, emotional well-being, psychological well-being and social well-

being.
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